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PENUTUP

A. Kesimpulan

Objek penciptaan tugas akhir ini adalah jenis fotografi dokumenter
yang mengarah ke jenis fotografi potret. Penulis berusaha memberikan
informasi tentang Reog Tulungagung di Sanggar Tari Dandhang Saputro
Mudho yang dipandang dari segi tokoh. Foto potret mampu memunculkan
pesan karakter tokoh dalam lingkungannya dan mengajak audience menyusup
ke dalam eksistensi kehidupan = personal sehingga diharapkan mereka
merasakan dan mengenal secara langsung dengan objek foto.

Konsep pembuatan karya berorientasi pada sosok seorang Suratmin
Wibisono sebagai dasar acuan atau kerangka cerita pemahaman tentang
eksistensi Reog Tulungagung yang dikembangkan di sanggar miliknya. Karya
tugas akhir penciptaan fotografi dokumenter tentang Reog Tulungagung
dalam proses penciptaannya juga membutuhkan persiapan. Persiapan yang
dibuat meliputi pengumpulan data dan penyediaan peralatan untuk pemotretan.
Pengumpulan data dapat menggunakan beberapa metode seperti, metode
observasi di lingkungan Sanggar Tari Dandhang Saputro Mudho Tulungagung,
metode wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan Tulungagung, Suratmin
Wibisono pemilik sanggar, para guru tari sanggar, para anggota penari Sanggar
Dandhang Saputro Mudho, dan juga metode pustaka yang membahas kesenian

Reog Tulungagung. Hasil karya tugas akhir dokumenter yang diciptakan
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berjumlah 20 karya foto tunggal. Setiap karya disusun sedemikian rupa
sehingga membentuk sebuah narrative text visual.

Hasil pemilihan karya kegiatan yang paling banyak adalah kegiatan
yang dilakukan di lingkungan sanggar Dandhang Saputro Mudho. Hal ini
dikarenakan sanggar bukan hanya menjadi pusat berkegiatan seni, tetapi juga
tempat anggota sanggar bermain dan bersosialisasi. Selain itu, lokasi sanggar
yang juga berdekatan dengan rumah Suratmin dan beberapa anggota sanggar.
Pemilihan karya tidak melulu kegiatan dalam sanggar, tetapi juga aplikasi dari
latihan sanggar dan sisi lain dalam pelestarian yang dilakukan Suratmin.

Dalam pembuatan karya tugas akhir ini ditemukan beberapa hambatan,
yaitu kegiatan sanggar yang banyak dilakukan malam hari dan lokasi latihan
yang minim pencahayaan serta kondisi cuaca yang tidak pasti membuat
kegiatan mendadak ditiadakan membuat agak kesulitan untuk melakukan
pemotretan namun setelah dilakukan beberapa kali pemotretan akhirnya
berhasil merekam beberapa kegiatan latihan padamalam hari. Hambatan lain
dari penciptaan ini adalah anggota sanggar yang terbuka dan merasa terganggu
dengan keberadaan fotografer pada awal pemotretan, terutama pemakaian
flash. Selain itu hambatan yang dialami adalah kegiatan reog baik dalam
latihan maupun penampilan sangat jarang dimainkan karena memang kurang
diminati. Akan tetapi, setelah melakukan pendekatan secara berulang-ulang
selama proses pembuatan karya penulis berusaha memahami seluk beluk
kesenian bagi para anggota dengan cara tinggal bersama di rumah Suratmin
dan beberapa anggota sanggar, serta ikut melangsungkan kegiatan yang mereka

lakukan hingga akhirnya mendapat kepercayaan dari pihak sanggar. Melalui
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kepercayaan yang telah diperoleh dari anggota sanggar, maka penulis lebih

leluasa dalam pengambilan gambar.

B. Saran

Dalam proses penciptaan karya fotografi dokumenter terutama
fotografi dokumenter diperlukan perencanaan yang matang, peralatan, survey
lokasi, observasi, sampai pada proses penciptaan. Dengan perencanaan yang
matang kendala-kendala di lapangan tentunya akan dapat diatasi. Proses
penciptaan selanjutnya berupa eksekusi karya foto. Pada proses eksekusi ini
harus terjadi komunikasi yang baik antara fotografer dan objek penciptaan
karya sehingga akan mempermudah dalam pencapaian penciptaan karya.
Untuk pembuatan karya foto dokumenter dengan tema kebudayaan tradisional
di sanggar baiknya mempelajari bahasa daerah setempat agar mempermudah
komunikasi saat melakukan pemotretan. Selain itu, tata letak panggung dan
penguasaan panggung saat pertunjukan juga perlu diperhatikan untuk dapat

melakukan pengambilan gambar yang maksimal.
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